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MOTTO 
 

 

1. Sayangilah kedua orang tuamu, karena ridho Allah SWT adalah ridho kedua 

orang tuamu. 

2. Orang yang paling baik justru orang yang tidak sempurna, tetapi mau terus 

belajar untuk menghilangkan ketidaksempurnaannya itu. 

3. Jangan katakan kepada Allah SWT bahwa kamu memiliki masalah yang 

sangat besar, tetapi katakanlah kepada masalah itu bahwa kamu memiliki 

Allah SWT yang maha besar.  

4. Ingatlah selalu bahwa jika tidak ada tempat untuk kamu bersandar, masih 

ada tempat untuk kamu bersujud. 
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ABSTRAKSI 

Brian Thoriq Gusmar, 51145240 N, “Analisis Pelayaran Tetap Pada Rute 

Pelayaran Surabaya-Banjarmasin di MV. Meratus Banjar 1”, Program 

Diploma IV, Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing 1: 

Dr. Capt. Suwiyadi, M.Pd., M.Mar., dan Pembimbing II: Henny Wahyu 

Wardhani, M.Pd. 

 

Di dalam UU No. 17 Tahun 2008 yang dimaksud pelayaran adalah suatu 

kesatuan sistem yang terdiri atas angkutan di perairan, kepelabuhanan, keselamatan 

dan keamanan, serta perlindungan di lingkungan maritim. 

Analisa atau analisis atau analysis adalah suatu usaha untuk mengamati secara 

detail sesuatu hal atau benda dengan cara menguraikan komponen-komponen 

pembentuknya atau penyusunnya untuk dikaji lebih lanjut. Pelayaran tetap (liner 

service) adalah pelayaran yang dijalankan secara tetap dan teratur, memenuhi syarat-

syarat mempunyai trayek pelayaran dan perjalanan kapal yang tertentu dan teratur, 

daftar tarif angkutan tetap yang berlaku umum, syarat-syarat dan perjanjian 

pengangkutan tetap yang berlaku umum. Dari landasan teori tersebut, maka 

diambilah judul skripsi “analisis pelayaran tetap pada rute pelayaran Surabaya-

Banjarmasin di MV. Meratus Banjar 1”. 

Penelitian ini dilakukan di atas kapal MV. Meratus Banjar 1 dari perusahaan 

PT. Meratus Line selama satu tahun. Sumber data yang di peroleh langsung dari 

tempat penelitian dengan cara observasi laporan yang ada diatas kapal, dokumen dan 

literatur yang berkaitan dengan judul skripsi ini. 

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian kuantitatif dan analisis pembahasan menggunakan analisis statistik 

deskriptif sehingga didalam pembahsan nanti, peneliti berusaha untuk memaparkan 

hasil dari semua studi dan penelitian yang diperoleh baik itu secara langsung maupun 

berdasarkan referensi dari buku-buku terkait. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi yang dilakukan oleh peneliti, 

lamanya waktu bongkar muat di pelabuhan, banyaknya muatan yang dimuat diatas 

kapal, bahan bakar dan air tawar yang digunakan selama satu voyage, dan rata-rata 

waktu pelayaran tergantung dari faktor internal dan eksternal kapal.  

Kata kunci: liner service, dokumen dan laporan kapal, analisis statistik deskriptif 
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ABSTRACT 

Brian Thoriq Gusmar, 2019, NIT: 51145240 N, “Analysis of Surabaya-

Banjarmasin Liner Service on MV. Meratus Banjar 1”, thesis of Diploma 

IV Nautical Study Program, Merchant Marine Polytechnic of Semarang, 

Counselor I: Dr. Capt. Suwiyadi, M.Pd., M.Mar., Counselor II: Henny 

Wahyu Wardhani, M.Pd. 

  

In law No. 17 of 2008 referred to shipping is a unitary system consisting of 

transportation in the sea, port, safety and security, as well as protection in the 

maritime environment. 

 

Analysis is an attempt to observe something or thing in detail by mean of 

describing its constituent components or its constituents for further study. Liner 

service is a regular voyage that fulfills certain conditions for a certain and regular 

travel route, general list of  transport fares, and fixed terms and conditions of 

transport for public. From the theoretical basis, I decided to choose the tittle of the 

thesis “liner service analysis of Surabaya-Banjarmasin shipping route on MV. 

Meratus Banjar 1”. 

 

This research was carried out on the MV. Meratus Banjar 1 from PT. 

Meratus Line for one year. The Source of data were obtained directly from the 

place of research by means of observation on reports that are on board, documents 

and literature relating to the title of this thesis. 

 

In this study, the research method used is quantitative research methods 

and discussion analysis using descriptive statistical analysis so that in the 

discussion later, the researchers try to explain the results of all studies and 

research obtained either by direct observation or by reading some refferences    

books related to it. 

  

Based on the results of observations conducted by the researchers, the 

length of loading and unloading time at the port, the amount of cargo loaded on 

ships, the fuel and the fresh water used during one voyage, as well as  the average 

shipping time depends on the internal and external factors of the ship. 

 

Keywords: liner service, ship documents and reports, descriptive statistical 

analysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Di dalam Undang-Undang No. 17 Tahun 2008 yang dimaksud pelayaran 

adalah satu kesatuan sistem yang terdiri atas angkutan di perairan, 

kepelabuhanan, keselamatan dan keamanan, serta perlindungan di lingkungan 

maritim. Jenis pelayaran berdasarkan sifat atau pelayanan yang diberikan 

dapat dibedakan menjadi dua, yaitu pelayaran tetap (liner service) dan 

pelayaran tidak tetap (tramper). 

      Pelayaran tetap (liner service) adalah pelayaran yang dijalankan secara 

tetap dan teratur, baik dalam hal keberangkatan maupun kedatangan di 

pelabuhan, trayek yang dijalani, tarif angkutan dan syarat-syarat perjanjian 

pengangkutan. Syarat-syarat perjanjian pengangkutan, yaitu: 

1. Trayek pelayaran dan perjalanan kapal yang tetap dan teratur. Yaitu kapal-

kapal dalam berlayar tidak berpindah-pindah wilayah perairannya, 

melainkan harus tetap bergerak dalam wilayah operasi yang ditentukan. 

2. Bila terjadi hal yang dapat menyebabkan perusahaan tidak memenuhi 

jadwal yang ditetapkan karena kerusakan kapal, maka perusahaan tersebut 

wajib menyediakan kapal pengganti. Hal ini dimaksudkan agar jadwal 

kedatangan dan keberangkatan di pelabuhan berikutnya dapat terpenuhi 

sebagaimana diatur dalam Pasal 517 Kitab Undang-Undang Hukum 

Dagang (KUHD). Adapun isi dari pasal tersebut bertujuan untuk 
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melindungi para pemilik barang yang telah menyiapkan barang-barangnya 

untuk dimuat sesuai jadwal kedatangan kapal yang telah ditetapkan. 

Sebaliknya apabila pemilik barang yang membatalkan pengapalan 

barangnya, maka perusahaan pelayaran berhak meminta ganti rugi kepada 

pemilik barang yang bersangkutan. Hal tersebut dilakukan karena 

perusahaan pelayaran harus mengatur kembali ruang palka sehingga 

menimbulkan tambahan biaya. 

3. Tarif yang berlaku tetap dan umum. Yaitu tarif angkutan yang tercantum 

dalam daftar tarif angkutan untuk masing-masing jenis barang, berlaku 

untuk jangka waktu tertentu, sehingga memudahkan perhitungan biaya 

angkutan biaya angkutan bagi para pemilik barang. Bila terjadi perubahan 

tarif angkutan, maka perusahaan pelayaran wajib memberitahukan terlebih 

dahulu dalam jangka waktu tiga bulan sebelum berlakunya tarif baru. 

4. Ketentuan dan perjanjian pengangkutan yang bersifat tetap dan berlaku 

umum. Perusahaan pelayaran harus mempunyai peraturan atau syarat-

syarat pengangkutan yang baku dan berlaku bagi pengguna jasa angkutan 

laut. Syarat dan ketentuan yang harus dipenuhi oleh para pemilik barang 

tertera pada dokumen bill of lading. 

      Pelayaran tidak tetap (tramper) adalah pelayaran yang tidak terikat 

oleh ketentuan formal yang baik menyangkut wilayah operasi, trayek yang 

dijalani, tarif yang berlaku, maupun persyaratan dan ketentuan perjanjian 
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pengangkutan. Kapal-kapal perusahaan pelayaran tramper ini merupakan 

pelayaran liar tetapi pelayaran bebas yang mengikuti hukum pasar yang 

berlaku. 

      Latar belakang yang mendasari peneliti memilh skripsi dengan judul 

analisis pelayaran tetap di MV. Meratus Banjar 1 adalah untuk menganalisa 

jalannya pelayaran tetap yang dilaksanakan di kapal pada saat peneliti 

melaksanakan praktek laut. Seperti diketahui, selama peneliti melaksanakan 

praktek laut selama satu tahun, kapal peneliti memiliki trayek yang berbeda-

beda, diantara lain Surabaya-Pantoloan, Surabaya-Balikpapan-Pantoloan, 

Surabaya-Kupang, dan Surabaya-Banjarmasin. Dari trayek yang dimiliki oleh 

kapal, peneliti mengambil trayek Surabaya-Banjarmasin untuk dianalisa. 

      Selama peneliti melaksanakan praktek laut di MV. Meratus Banjar 1, 

peneliti mengikuti seluruh kegiatan mulai dari kegiatan bongkar muat di 

pelabuhan, bermanuver di alur pelayaran sempit, berlayar di laut lepas, hingga 

kegiatan bunker air dan bahan bakar di pelabuhan. Seluruh kegiatan tersebut 

dilaksanakan dengan hati-hati dan sesuai dengan prosedur yang berlaku dan 

dicatat dalam logbook dan laporan kapal untuk perusahaan agar bila terjadi 

sesuatu dengan crew, kapal, dan muatan dapat dipertanggungjawabkan sesuai 

peraturan yang berlaku. Selain itu, kegiatan tersebut memiliki rentang waktu 

yang berbeda-beda, sehingga didalam pelaksanaannya, perlu tindakan yang 

berbeda-beda pula dalam 
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menghadapinya. Melihat begitu padat dan panjangnya kegiatan di dalam 

pelayaran tetap pada kapal peneliti, maka peneliti mengambil judul skripsi: 

“ANALISIS PELAYARAN TETAP PADA RUTE PELAYARAN 

SURABAYA-BANJARMASIN DI MV. MERATUS BANJAR 1“ 

B. Perumusan Masalah 

      Kegiatan dalam pelayaran tetap pada kapal peneliti memiliki tingkat 

kepadatan dan kesibukan yang tinggi baik dalam hal waktu maupun dalam hal 

pelaksanaannya. Selama kegiatan tersebut, dibutuhkan tenaga, pikiran, dan 

kesehatan yang prima dalam melaksanakannya. Maka dari itu, untuk 

mempermudah mencatat kegiatan-kegiatan tersebut, dibuat logbook atau 

laporan-laporan mengenai kegiatan dalam pelayaran tetap pada kapal peneliti, 

sehingga tidak terjadi kesalahan penulisan didalam mencatat seluruh kegiatan 

yang dilaksanakan dalam pelayaran tetap pada kapal peneliti.   

      Adapun beberapa pokok permasalahan yang akan dibahas antara lain 

yaitu: 

1. Berapa lama waktu yang diperlukan untuk bongkar muat di pelabuhan 

dalam pelayaran tetap di MV. Meratus Banjar 1? 

2. Berapa banyak jumlah muatan yang dimuat di atas kapal dalam pelayaran 

tetap di MV. Meratus Banjar 1? 

3. Berapa banyak bahan bakar dan air tawar yang digunakan pada satu 

voyage dalam pelayaran tetap di MV. Meratus Banjar 1? 

4. Berapa lama rata-rata waktu yang ditempuh pada tiga voyage dalam 

pelayaran tetap di MV. Meratus Banjar 1? 
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C. Pembatasan Masalah 

      Karena luasnya permasalahan tentang analisis pelayaran tetap di kapal 

peneliti, maka dalam penulisan skripsi ini peneliti membatasi masalah tentang 

kegiatan yang dilakukan selama pelayaran berlangsung. Seberapa lama waktu 

yang dibutuhkan untuk melakukan kegiatan bongkar muat di pelabuhan, 

berapa banyak jumlah muatan yang dimuat diatas kapal, berapa banyak bahan 

bakar dan air tawar yang digunakan selama satu voyage dalam pelayaran, dan 

berapa lama rata-rata waktu yang ditempuh pada tiga voyage dalam pelayaran, 

khususnya diatas kapal MV. Meratus Banjar 1 milik PT. Meratus Line. 

D. Tujuan Penelitian 

      Tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti dalam melakukan penelitian dan 

penulisan skripsi ini adalah: 

1. Untuk mengetahui berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk bongkar 

muat di pelabuhan dalam pelayaran tetap di MV. Meratus Banjar 1. 

2. Untuk mengetahui berapa banyak jumlah muatan yang dimuat di atas 

kapal dalam pelayaran tetap di MV. Meratus Banjar 1. 

3. Untuk mengetahui berapa banyak penggunaan bahan bakar dan air tawar 

yang digunakan selama satu voyage dalam pelayaran tetap di MV. Meratus 

Banjar 1. 

4. Untuk mengetahui rata-rata waktu yang ditempuh dalam tiga voyage 

dalam pelayaran tetap di MV. Meratus Banjar 1. 
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E. Manfaat Penelitian 

      Adapun maksud dan tujuan dari pada penelitian ini diharapkan mampu  

memberikan masukan atau manfaat dari penelitian bagi pihak-pihak terkait 

dengan dunia pelayaran, institusi pelayaran dan pengetahuan serta bagi 

individu, seperti : 

1. Manfaat Secara Teori 

a. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan tentang kegiatan 

pelayanan  pelayaran tetap bagi crew kapal dan pembaca. 

b. Memenuhi persyaratan kelulusan program Diploma IV prodi Nautika 

di PIP Semarang. 

2. Manfaat Secara Praktis 

      Sebagai kontribusi masukan yang bermanfaat dalam memahami 

tentang analisis pelayaran tetap bagi crew kapal MV. Meratus Banjar 1. 

a. Bagi peneliti 

1) Untuk melatih peneliti menuangkan pikiran dan pendapat dalam 

bahasa secara deskriptif tulisan dan dapat dipertanggung jawabkan 

dikemudian hari. 

2) Untuk dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan pengalaman 

baru, sebagai awal menuju dunia kerja pada suatu saat nanti. Selain 

itu, juga sebagai bahan pembanding antara ilmu teori yang didapat 

dari kampus dengan ilmu yang didapat saat praktek. 
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b. Bagi kampus Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

1) Penelitian ini dapat menjadi sebuah wacana yang dapat menambah 

pengetahuan yang lebih. Dapat juga sebagai bahan pengembangan 

ilmu dari tahun ke tahun. 

2) Menambah pengetahuan dan khasanah dari lapangan kerja. 

3) Menambah perbendaharaan perpustakaan akademi. 

4) Meningkatkan mutu dan kualitas lembaga pendidikan atau Institusi 

PIP Semarang. 

c. Bagi crew kapal 

      Memberikan masukan dan pemahaman akan pentingnya analisa 

pelayaran tetap agar terlaksana dengan baik tanpa kendala apapun dan 

tanpa merusak jadwal yang telah ditetapkan oleh perusahaan.  

d. Bagi perusahaan 

      Diharapkan penelitian ini dapat menjadi semangat baru bagi pihak-

pihak terkait, agar dapat lebih meningkatkan pelayanan pelayaran tetap 

yang prima. 

F. Sistematika Penulisan 

      Untuk mempermudah pembaca dalam mengetahui pokok-pokok 

permasalahan serta bagian-bagiannya, maka penulis membuat skripsi ini 

menjadi lima bab yang setiap babnya berkesinambungan. Adapun sistematika 

selanjutnya adalah sebagai berikut: 
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1. Bagian awal  

Berisi halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman 

motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstraksi dan daftar isi. 

2. Bagian utama skripsi yang terdiri dari :  

BAB I       PENDAHULUAN 

      Dalam bab ini dijelaskan mengenai masalah pokok yang 

akan dibahas dalam skripsi ini, yang dirinci sebagai berikut: 

A. Latar belakang masalah 

B. Perumusan masalah 

C. Batasan masalah 

D. Tujuan penelitian 

E. Manfaat penelitian 

F. Sistematika penelitian 

BAB  II     LANDASAN TEORI 

      Dalam bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka yang 

berisi tentang ilmu-ilmu yang terdapat dalam pustaka serta 

menjelaskan teori-teori yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti serta kerangka pemikiran, sebagai berikut: 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis 

2. Pelayaran 

B. Kerangka Berpikir 

C. Definisi Operasional 



9 
 

 

BAB  III METODE PENELITIAN 

      Dalam bab ini berisi tentang pendekatan penelitian, waktu 

dan tempat penelitian, ruang lingkup penelitian, lokasi 

penelitian, prosedur penelitian, teknik pengumpulan data dan 

teknik analisis data, sebagai berikut: 

A. Metode Penelitian 

B. Lokasi dan Tempat Penelitian 

C. Sumber Data 

D. Metode Pengumpulan Data 

E. Populasi dan Sampel 

F. Teknik Analisis Data 

G. Prosedur Penelitian 

BAB  IV   ANALISA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

      Dalam bab ini mengemukakan tentang pembahasan 

terhadap rumusan masalah yang timbul dan juga berisi analisa 

data dengan mencari hubungan antara hal yang satu dengan 

yang lainnya juga alternatif pemecahan masalah, sebagai 

berikut: 

A. Gambaran Umum Objek Yang Diteliti 

B. Hasil Penelitian 

C. Pembahasan Masalah 
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BAB  V     PENUTUP 

      Dalam bab ini penulis mengemukakan simpulan hasil 

penelitian dan saran-saran berdasarkan kesimpulan, sebagai 

berikut: 

A. Kesimpulan 

B. Saran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

      Untuk mendukung pemahaman tentang analisis pelayaran tetap di MV. 

Meratus Banjar 1, maka peneliti akan menambahkan teori-teori penunjang dan 

definisi dari berbagai istilah agar mempermudah pemahaman dalam penulisan 

skripsi ini. 

1. Analisis 

      Analisa atau analisis atau analysis adalah suatu usaha untuk mengamati 

secara detail sesuatu hal atau benda dengan cara menguraikan komponen-

komponen pembentuknya atau penyusunnya untuk dikaji lebih lanjut. 

Analisa berasal dari kata Yunani kuno, analusis yang artinya melepaskan. 

Analusis terbentuk dari dua suku kata, yaitu ana yang berarti kembali, dan 

luein yang berarti melepas, sehingga jika digabungkan maka artinya adalah 

melepas kembali atau menguraikan. Kata analusis ini diserap kedalam 

bahasa Inggris menjadi analysis yang kemudian diserap juga ke dalam 

bahasa Indonesia menjadi analisis.  

      Kata analisa atau analisis atau analysis digunakan dalam berbagai 

bidang. Baik dalam bidang ilmu bahasa, ilmu sosial maupun ilmu alam 
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(sains), dll. Dalam ilmu bahasa atau linguistik, analisa didefinisikan sebagai 

suatu kajian yang dilaksanakan terhadap sebuah bahasa guna meneliti 

struktur bahasa tersebut secara mendalam. Dalam ilmu sosisal, analisis 

dimengerti sebagai upaya dan proses untuk menjelaskan sebuah 

permasalahan dan berbagai hal yang ada di dalamnya. Sedangkan dalam 

ilmu pasti (sains) pengertian dan definisi analisa adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan untuk menguraikan suatu bahan menjadi senyawa-senyawa 

penyusunnya. 

      Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, arti kata ‘analisis’ yakni 

“penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan 

sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, 

duduk perkaranya, dan sebagainya)”. Selain itu 

dalam www.zonareferensi.com arti kata ‘analisis’ yakni ”kemampuan untuk 

memecahkan atau menguraikan suatu materi atau informasi menjadi 

komponen-komponen yang lebih kecil sehingga lebih mudah dipahami, 

yaitu usaha dalam mengamati sesuatu secara mendetail dengan cara 

menguraikan komponen pembentuknya atau menyusun sebuah komponen 

untuk kemudian dikaji lebih mendalam”. 

      Menurut Komaruddin, analisis adalah “kegiatan berpikir untuk 

menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat 

mengenal tanda-tanda komponen, hubungannya satu sama lain dan fungsi 

masing-masing dalam satu keseluruhan yang padu”. (Komaruddin, 

2001:53). 

http://www.artikata.com/
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      Menurut Harahap bahwa pengertian analisis adalah memecahkan atau 

menguraikan sesuatu unit menjadi berbagai unit terkecil. (Harahap, 

2004:189). 

      Menurut Dwi Prastowo Darminto, pengertian analisis adalah penguraian 

suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri, 

serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 

pemahaman arti keseluruhan. 

      Dari pengertian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa analisis adalah 

aktivitas menguraikan suatu objek atau subjek untuk mengetahui tentang 

kuat atau lemahnya hubungan variabel yang terkait antar objek atau subjek 

yang diteliti. 

2. Pelayaran 

      Pelayaran berdasarkan Pasal 1 butir (1) Undang-Undang Nomor 17 

Tahun 2008 tentang pelayaran adalah suatu kesatuan sistem yang terdiri atas 

angkutan di perairan, kepelabuhanan, keselamatan dan keamanan, serta 

perlindungan lingkungan maritim. Maka dari itu, tidak heran jika undang-

undang tersebut secara pokok-pokok memuat ketentuan-ketentuan 

mengenai berbagai aspek pelayaran, yaitu kenavigasian, kepelabuhanan, 

perkapalan, angkutan, kecelakaan kapal, pencarian dan pertolongan (search 

and secure), pencegahan dan pencemaran oleh kapal, disamping dimuatnya 

ketentuan-ketentuan megenai pembinaan, sumber daya manusia, 

penyidikan dan ketentuan pidana Pasal 8 ayat (1). Penggunaan kapal 

berbendera Indonesia oleh perusahaan angkutan laut nasional
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 tersebut dimaksudkan dalam rangka pelaksanaan asas cabotage untuk 

melindungi kedaulatan (sovereignity) dan mendukung perwujudan 

Wawasan Nusantara serta memberi kesempatan berusaha seluas-luasnya 

bagi perusahaan angkutan nasional untuk memperoleh pangsa pasar, karena 

itu kapal asing dilarang mengangkut penumpag dan atau barang antarpulau 

atau antarpelabuhan di wilayah laut teritorial beserta perairan kepulauan dan 

perairan pedalamannya. Asas cabotage adalah hak ntuk melakukan 

pengangkutan penumpang, barang, dan pos secara komersial dari satu 

pelabuhan ke pelabuhan lain di dalam wilayah kedaulatan Republik 

Indonesia. 

a. Asas dan Tujuan Pelayaran 

      Di dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang 

pelayaran, definisi pelayaran menjadi sebuah satu kesatuan sistem yang 

terdiri atas angkutan di perairan, kepelabuhan, keselamatan dan 

keamanan serta perlindungan lingkungan maritim. Secara umum dapat 

dikatakan bahwa undang-undang ini mengandung muatan ketentuan-

ketentuan yang sangat komprehensif dibandingkan dengan undang-

undang pelayaran yang sebelumnya. Hal paling terlihat adalah dari 

jumlah pasal yang terkandung dalam undang-undang pelayaran baru 

yang lebih banyak, yakni sebanyak 355 pasal sedangkan undang-undang 

pelayaran sebelumnya hanya memuat sebanyak 132 pasal. 
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      Asas-asas mengenai pelayaran dinyatakan di dalam Pasal 2 Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2008 bahwa pelayaran diselenggarakan 

berdasarkan: 

1) Asas manfaat; 

2) Asas usaha bersama dan kekeluargaan; 

3) Asas persaingan sehat; 

4) Asas adil dan merata tanpa diskriminasi; 

5) Asas keseimbangan, keserasian, dan keselarasan; 

6) Asas kepentingan umum; 

7) Asas keterpaduan; 

8) Asas tegaknya hukum; 

9) Asas kemandiriran; 

10) Asas berwawasan lingkungan hidup; 

11) Asas kedaulatan negara; dan 

12) Asas kebangsaan. 

      Pelayaran sebagai sektor di lingkungan maritim Indonesia tentu   

memiliki tujuan dalam melaksanakan kegiatannya. Hal ini disebutkan 

didalam Pasal 3 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang 

Pelayaran yang menyatakan bahwa pelayaran diselenggarakan dengan 

tujuan: 
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1) Memperlancar arus perpindahan orang dan/atau barang melalui     

perairan dengan mengutamakan dan melindungi angkutan di   

perairan dalam rangka memperlancar kegiatan perekonomian 

nasional; 

2) Membina jiwa kebaharian; 

3) Menjunjung kedaulatan negara; 

4) Menciptakan daya saing dengan mengembangkan industri            

angkutan perairan nasional; 

5) Menunjang, menggerakkan, dan mendorong pencapaian tujuan   

pembangunan nasional; 

6) Memperkukuh kesatuan dan persatuan bangsa dalam rangka 

perwujudan wawasan nusantara; dan 

7) Meningkatkan ketahanan nasional. 

      Di dalam Pasal 4 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 Tentang 

Pelayaran terdapat beberapa ketentuan yang jauh lebih jelas 

dibandingkan dengan undang-undang sebelumnya, seperti ruang 

lingkup berlakunya undang-undang yang dirumuskan secara tegas, yaitu 

berlaku untuk semua kegiatan angkutan di perairan, kepelabuhan, 

keselamatan, dan keamanan pelayaran serta perlindungan lingkungan 

maritim di perairan Indonesia, juga berlaku bagi kapal asing yang 

berlayar di perairan Indonesia dan untuk semua kapal berbendera 

Indonesia yang berada di luar perairan Indonesia. 
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b. Jenis-jenis Kegiatan Pelayaran 

      Berdasarkan Pasal 5 Peraturan Pemerintah No. 2 Tahun 1969, jenis-

jenis pelayaran dapat dibagi menjadi tiga kelompok besar, yakni 

“pelayaran dalam negeri”, “pelayaran luar negeri” dan “pelayaran 

khusus” yang dapat diperinci sebagai berikut: 

1) Pelayaran Dalam Negeri 

a) Pelayaran nusantara, yaitu pelayaran untuk melakukan usaha 

pengangkutan antar pelabuhan Indonesia tanpa memandang 

jurusan yang ditempuh, satu dan lain sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. 

b) Pelayaran lokal, yaitu pelayaran untuk melakukan usaha 

pengangkutan antar pelabuhan Indonesia yang ditujukan untuk 

menunjang kegiatan pelayaran nusantar dan pelayaran luar 

negeri dengan mempergunakan kapal-kapal yang berukuran 

dibawah 500 m3. 

c) Pelayaran Luar Negeri 

i. Pelayaran samudera dekat, yaitu pelayaran ke pelabuhan-

pelabuhan negara tetangga yang tidak melebihi jarak 3000 

mil laut dari pelabuhan terluar di Indonesia tanpa 

memandang jurusan. 

ii. Pelayaran samudera, yaitu pelayaran ke dan dari luar negeri 

yang bukan merupakan pelayaran samudera dekat.  
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d) Pelayaran khusus, yaitu pelayaran dalam dan luar negeri dengan 

menggunakan kapal-kapal pengangkut khusus untuk 

pengangkutan hasil industri, pertambangan dan hasil-hasil usaha 

lainnya yang bersifat khusus. 

      Di dalam Pasal 6 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 Tentang 

Pelayaran, kegiatan pelayaran dibedakan berdasarkan jenis angkutan di 

perairan, yang terdiri dari: 

1) Angkutan laut; 

2) Angkutan sungai dan danau; dan 

3) Angkutan penyeberangan. 

      Sedangkan dalam Pasal 7, jenis angkutan laut dikembangkan lagi 

klasifikasinya menjadi: 

1) Angkutan laut dalam negeri; 

2) Angkutan laut luar negeri; 

3) Angkutan laut khusus; dan 

4) Angkutan laut pelayaran rakyat. 

      Bentuk-bentuk kegiatan pelayaran juga dapat dilihat dari 

pengusahaan kapalnya. Pengusaha kapal yang menjalankan usaha 

sebagai reder dapat memiliki bentuk-bentuk usaha pelayaran yang 

dikehendaki. Bentuk-bentuk usaha pelayaran tersebut dapat dibedakan 

sebagai berikut: 
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1) Menurut luasnya wilayah operasi 

      Berdasarkan luas wilayahnya operasi kapal, dikenal adanya   

bentuk-bentuk usaha pelayaran sebagai berikut: 

a) Pelayaran lokal, merupakan usaha pelayaran yang bergerak 

dalam batas daerah atau lokal tertentu, di dalam suatu provinsi 

atau dua provinsi perbatasan di Indonesia. 

b) Pelayaran pantai, merupakan pelayaran antar pulau atau 

pelayaran nusantara. Wilayah operasi perusahaan pelayaran 

meliputi seluruh perairan di Indonesia tetapi tidak sampai 

menyeberang ke perairan internasional atau perairan negara lain. 

Dalam hubungan dengan pelayaran nusantara ini, dapatlah 

dikemukakan tentang adanya pelayaran rakyat. Pelayaran rakyat 

adalah pelayaran yang menggunakan kapal atau perahu rakyat, 

yang terdiri dari perahu-perahu layar, pinisi, dan lain-lain. 

Pelayaran ini operasinya tidak menentu, dalam arti tidak ada 

pembatasan wilayah lokal atau pantai lokal, melainkan boleh 

beroperasi dimana saja di seluruh Indonesia. 

c) Pelayaran samudera, merupakan pelayaran yang beroperasi   

dalam perairan internasional, bergerak antara satu negara ke 

negara lainnya. Berhubungan dengan sifat operasi pelayaran 

samudera ini, banyak negara yang tidak sama ketentuan-

ketentuan hukumnya sehingga pengusaha pelayaran samudera 
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harus memperhatikan hukum dan konvensi-konvensi 

internasional yang berlaku. 

2) Menurut sifat usaha pelayaran 

      Menurut sifat usaha pelayaran dikenal dua bentuk usaha 

pelayaran yaitu: 

a) Pelayaran tetap (liner service), merupakan pelayaran yang 

dijalankan secara tetap dan teratur, dalam hal keberangkatan, 

kedatangan, trayek (daerah operasi), tarif uang, syarat-syarat dan 

perjanjian pengangkutan. Tegasnya sebuah perusahaan 

pelayaran yang menjalankan usaha liner service haruslah 

memenuhi syarat-syarat mempunyai trayek pelayaran dan 

perjalanan kapal yang tertentu dan teratur, daftar tarif angkutan 

tetap yang berlaku umum, syarat-syarat dan perjanjian 

pengangkutan tetap yang berlaku umum. 

b) Pelayaran tramper, merupakan bentuk usaha pelayaran bebas, 

yang tidak terikat oleh ketentuan-ketentuan formal apapun. 

Kapal-kapal yang diusahakan dalam pelayaran tramper tidak 

mempunyai trayek tertentu. Jadi, kapal itu berlayar kemana saja 

dan membawa muatan apa saja. 

      Pelayaran tetap (liner Service) adalah pelayaran yang dijalankan secara 

tetap dan teratur, baik dalam hal keberangkatan maupun kedatangan di 

pelabuhan, trayek yang dijalani, tarif angkutan dan syarat-syarat perjanjian 

pengangkutan. Syarat-syarat perjanjian pengangkutan, yaitu: 
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a. Trayek pelayaran dan perjalanan kapal yang tetap dan teratur. Yaitu 

kapal-kapal dalam berlayar tidak berpindah-pindah wilayah 

perairannya, melainkan harus tetap bergerak dalam wilayah operasi 

yang ditentukan. 

b. Bila terjadi hal yang dapat menyebabkan perusahaan tidak memenuhi 

jadwal yang ditetapkan karena kerusakan kapal, maka perusahaan 

tersebut wajib menyediakan kapal pengganti. Hal ini dimaksudkan agar 

jadwal kedatangan dan keberangkatan di pelabuhan berikutnya dapat 

terpenuhi sebagaimana diatur dalam Pasal 517 Kitab Undang-Undang 

Hukum Dagang (KUHD). Adapun isi dari pasal tersebut bertujuan untuk 

melindungi para pemilik barang yang telah menyiapkan barang-

barangnya untuk dimuat sesuai jadwal kedatangan kapal yang telah 

ditetapkan. Sebaliknya apabila pemilik barang yang membatalkan 

pengapalan barangnya, maka perusahaan pelayaran berhak meminta 

ganti rugi kepada pemilik barang yang bersangkutan. Hal tersebut 

dilakukan karena perusahaan pelayaran harus mengatur kembali ruang 

palka sehingga menimbulkan tambahan biaya. 

c. Tarif yang berlaku tetap dan umum. Yaitu tarif angkutan yang tercantum 

dalam daftar tarif angkutan untuk masing-masing jenis barang, berlaku 

untuk jangka waktu tertentu sehingga memudahkan perhitungan biaya 

angkutan biaya angkutan bagi para pemilik barang. Bila terjadi 

perubahan tarif angkutan, maka perusahaan pelayaran  
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wajib memberitahukan terlebih dahulu dalam jangka waktu tiga bulan 

sebelum berlakunya tarif baru. 

d. Ketentuan dan perjanjian pengangkutan yang bersifat tetap dan berlaku 

umum. Perusahaan pelayaran harus mempunyai peraturan atau syarat-

syarat pengangkutan yang baku dan berlaku bagi pengguna jasa 

angkutan laut. Syarat dan ketentuan yang harus dipenuhi oleh para 

pemilik barang tertera pada dokumen bill of lading. 

      Pelayaran tetap (liner service) memiliki keuntungan dan kerugian, yang 

diantaranya yaitu: 

a. Dalam perolehan muatan 

      Keuntungannya yaitu muatan terkirim terjadwal dengan tepat waktu 

dan teratur, waktu bongkar muat dapat direncanakan dengan baik, tarif 

angkutan tidak berubah, klaim terhadap barang yang rusak lebih cepat 

dilaksanakan. 

      Kerugiannya yaitu bila perusahaan tidak dapat memenuhi jadwal 

yang ditetapkan karena kerusakan kapal, perusahaan menyiapkan kapal 

pengganti. Bila terjadi pembatalan pengapalan barang, perusahaan 

pelayaran berhak minta ganti rugi. 

b. Dalam perawatan kapal 

      Keuntungannya yaitu memudahkan perawatan kapal, pengawasan 

dalam pengoperasian kapal lebih mudah, bila ada kerusakan dengan 

mudah dapat diatasi, misal memerlukan spare part ke atas kapal. 
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      Kerugiannya yaitu waktu untuk pemeliharaan kapal sangat singkat 

karena adanya jadwal yang sudah tetap. 

B. Kerangka Pikir Penelitian 

      Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggunakan keranga berpikir untuk 

memaparkan secara kronologis dalam setiap penyelesaian pokok permasalahan 

penulisan yaitu Analisis Pelayaran Tetap di MV. Meratus Banjar 1. Secara jelas 

dapat digambarkan kerangka pikir tersebut dalam bentuk alur bagan sebagai 

berikut: 
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              Gambar 3.1 Kerangka Pikir Penelitian 
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      Dari kerangka penelitian tersebut, dapat diuraikan bahwa peneliti mengambil 

judul penelitian “analisis pelayaran tetap pada rute pelayaran Surabaya-

Banjarmasin di MV. Meratus Banjar 1”. Dari judul tersebut, terdapat dua aktivitas 

penting dalam pelayaran tetap di MV. Meratus Banjar 1 yaitu proses bongkar muat 

pada tiga voyage dan pelayaran dan manuver saat berlayar pada tiga voyage. Pada 

aktivitas bongkar muat, terdapat dua pelabuhan bongkar muat, yaitu pelabuhan 

bongkar muat Surabaya dan pelabuhan bongkar muat Banjarmasin. Begitu pula 

dengan aktivitas pelayaran dan manuver, yaitu pelayaran dan manuver di Surabaya 

dan pelayaran dan manuver di Banjarmasin. 

      Pada aktivitas bongkar muat di pelabuhan Surabaya dan Banjarmasin, peneliti 

melakukan penelitian tentang lamanya proses bongkar muat dan banyaknya muatan 

yang dibongkar dan dimuat di atas kapal. Pada aktivitas pelayaran dan manuver di 

Surabaya dan Banjarmasin, peneliti melakukan penelitian tentang bahan bakar dan 

air tawar yang dipakai dalam satu voyage, dan rata-rata waktu yang ditempuh pada 

tiga voyage. 

      Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat diketahui 

lamanya proses bongkar muat di pelabuhan, jumlah muatan yang dimuat dan 

dibongkar di atas kapal, banyaknya bahan bakar dan air tawar yang digunakan pada 

satu voyage, serta rata-rata waktu yang ditempuh pada tiga voyage. 
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C. Definisi Operasional 

1. Kegiatan muat/loading adalah proses memindahkan barang dari gudang, 

menaikkan lalu menumpuknya diatas kapal. 

2. Kegiatan bongkar/discharge adalah proses menurunkan barang dari kapal 

lalu menyusunnya di dalam gudang, di pelabuhan, atau stock pile, atau 

container yard. 

3. One Hour Notice (OHN) adalah sebuah edaran pemberitahuan tertulis 

persiapan kapal sebelum berangkat, sebelum sampai dermaga atau area 

berlabuh jangkar. 

4. Manuver kapal/manouvrability ship adalah kemampuan kapal untuk 

berbelok atau berputar pada saat berlayar. 

5. Berlayar/sailing adalah kegiatan mengarungi lautan atau perairan dengan 

menggunakan kapal dari satu tempat ke tempat lainnya. 

6. Hinterland adalah suatu daerah bahan dasar yang menyediakan bahan-

bahan kebutuhan pokok untuk kota, daerah itulah yang memberikan 

pengaruhnya kepada kota dan pasar-pasar kota. 

7. Interinsuler adalah pelayaran dan perdagangan antar pulau/domestic liner. 

8. Container gantry Crane (CC) adalah alat bongkar muat container yang 

dipasang permanen di pinggir dermaga dengan menggunakan rel, sehingga 

dapat bergeser yang berfungsi untuk bongkar muat container dengan 

jangkauan/row yang cukup jauh. 
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9. Harbour Mobile Crane (HMC) adalah alat bongkar muat di pelabuhan yang 

dapat berpindah-pindah tempat serta memiliki sifat yang fleksibel sehingga 

bisa digunakan untuk bongkar muat container maupun barang-barang 

curah/general cargo dengan kapasitas angkat/safety weight load (SWL) 

sampai dengan 100 ton. 

10. Pangsa pasar (market segment) adalah bagian dari keseluruhan permintaan 

suatu barang yang mencerminkan golongan konsumen menurut ciri 

khasnya, seperti tingkat pendapatan, umur, jenis kelamin, pendidikan, dan 

status sosial. 

11. Jam kerja atau hours of work adalah waktu dimana yang dibutuhkan pelaut 

diwajibkan untuk melakukan pekerjaan di bidangnya. 

12. Juru listrik/electrician bertanggung jawab atas semua mesin yang 

menggunakan tenaga listrik dan seluruh tenaga cadangan. 

13. Juru masak/cook bertanggung jawab atas segala makanan, baik itu 

memasak, pengaturan menu makanan, dan persediaan makanan. 

14. Juru minyak/Oiler pembantu para masinis/engineer. 

15. Kapten/Nakhoda/Master adalah pimpinan dan penanggung jawab 

pelayaran. 

16. Kepala Kamar Mesin (KKM)/Chief Engineer, pimpinan dan penanggung 

jawab atas semua mesin yang ada di kapal baik itu mesin induk, mesin 

bantu, mesin pompa, mesin crane, mesin sekoci, mesin kemudi, mesin 

freezer, dll. 
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17. Markonis/Radio Officer/Spark bertugas sebagai operator radio/komunikasi 

serta bertanggung jawab menjaga keselamatan kapal dari marabahaya baik 

itu yang ditimbulkan dari alam seperti badai, ada kapal tenggelam, dll. 

18. Masinis 1/First Engineer bertanggung jawab atas mesin induk. 

19. Masinis 2/Second Engineer bertanggung jawab atas semua mesin bantu. 

20. Masinis 3/Third Engineer bertanggung jawab atas semua mesin pompa. 

21. Mess boy/pembantu bertugas membantu Juru masak. 

22. Mualim 1/Chief Officer/Chief Mate bertugas pengatur muatan, persediaan 

air tawar dan sebagai pengatur arah navigasi. 

23. Mualim 2/Second Officer/Second Mate bertugas membuat jalur/route peta 

pelayaran yang akan dilakukan dan pengatur arah navigasi. 

24. Mualim 3/Third Officer/Third Mate bertugas sebagai pengatur, memeriksa, 

memelihara semua alat alat keselamatan kapal dan juga bertugas sebagai 

pengatur arah navigasi. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Masinis
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BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan uraian-uraian pada bab sebelumnya tentang analisis pelayaran 

tetap pada rute pelayaran Surabaya-Banjarmasin di MV. Meratus Banjar 1, maka 

sebagai bagian akhir dari skripsi ini peneliti memberikan kesimpulan dan saran 

yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini, yaitu: 

A. Kesimpulan 

  Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian tentang analisis pelayaran 

tetap pada rute pelayaran Surabaya-Banjarmasin di MV. Meratus Banjar 1 

adalah: 

1. Lamanya waktu bongkar muat di pelabuhan pada MV. Meratus Banjar 1 

setelah dianalisa selama peneliti melaksanakan praktek laut yaitu: 

a) Pada aktivitas bongkar muat yang dilaksanakan di Pelabuhan 

Surabaya, lamanya waktu yang diperlukan untuk melaksanakan 

aktivitas bongkar muat yaitu berkisar antara 14 jam sampai 20 jam. 

b) Pada aktivitas bongkar muat yang dilaksanakan di Pelabuhan 

Banjarmasin, lamanya waktu yang diperlukan untuk melaksanakan 

aktivitas bongkar muat yaitu berkisar antara 9 jam sampai 12 jam. 

2. Jumlah muatan yang dimuat di atas kapal pada pelayaran tetap di MV. 

Meratus Banjar 1 setelah dianalisa oleh peneliti selama melakukan 

penelitian yaitu berkisar antara 200 hingga 300 box container. 
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3. Jumlah bahan bakar yang digunakan selama 1 voyage pada pelayaran tetap 

di MV. Meratus Banjar 1 setelah dianalisa oleh peneliti selama melakukan 

penelitian yaitu berkisar antara 3000 liter sampai 6000 liter. 

4. Rata-rata waktu yang ditempuh dalam 3 voyage yaitu 88 jam 18 menit (3 

hari 54 menit). 

B. Saran 

Adapun saran-saran dari peneliti dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Dalam mencatat seluruh aktivitas bongkar muat yang dilaksanakan di atas 

kapal, sebaiknya seluruh crew jaga wajib menulis secara detail tanpa 

melupakan satu kejadian apapun dan waktunya di dalam Port logbook.  

2. Pada saat mengawasi aktivitas bongkar muat, sebaiknya crew jaga 

memperhatikan bay plan yang telah dibuat oleh Chief Officer agar tidak 

terjadi kesalahpahaman dalam melaksanakan aktivitas bongkar muat di 

pelabuhan. 

3. Pada saat membuat laporan mengenai bahan bakar dan penggunaan air 

tawar, sebaiknya untuk memastikan kembali data yang telah didapat 

dengan perwira yang berwenang. 

4. Sebaiknya, dalam menghitung estimasi waktu yang ditempuh selama 

pelayaran berlangsung, crew anjungan yang melakukan dinas jaga harus 

memperhatikan waktu di perairan yang dilewati kapal secara detail agar 

penghitungan estimasi maksimal. 
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